PEMBUATAN PISANG COKLAT (PISCOT) / GAE COKOLA
DESA SISABAMBOWO KECAMATAN ARAMO
Jhon Firman Fau

Dosen STIE Nias Selatan

jhontelda@gmail.com 
Abstrak

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil pisang primer yang hingga saat ini tercatat lebih dari 200 jenis pisang ada di Indonesia. Tanaman pisang merupakan tanaman subur dan berpotensi di pulau Nias lebih khususnya di desa Sisobambowo dalam mendukung perekonomian rumah tangga. Perkembangaan usaha camilan dari pisang pada industri Rumah tangga mengalami perkembangan seiring dengan ketersedian bahan baku yang mencukupi serta biaya industri yang sangat murah. Buah pisang sangat cocok dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian rumah tangga disebabkan selain dikonsumsi rumah tangga, komoditi pisang sangat mudah didapatkan serta pengelohannya bisa dilakukan oleh siapapun termasuk ibu rumah tangga. Warga desa Sisobambowo tidak bisa memanfaatkan potensi buah pisang dalam mendukung perekonomian rumah tangga. Manfaat dalam pelatihan ini yaitu agar warga desa Sisabambowo bisa berwirausaha dengan menggunakan potensi yang ada yaitu buah pisang. 

Kata Kunci : Pelatihan, Wirausaha Dan Buah Pisang.
Abstract

Indonesia is one of the primary banana-producing countries, where there are currently more than 200 types of banana in Indonesia. The banana plant is a fertile and potential plant on the island of Nias, especially in Sisobambowo village in supporting the household economy. The development of the banana snack business in the household industry has developed in line with the availability of sufficient raw materials and very low industrial costs. Banana fruit is very suitable for increasing household economic growth because apart from household consumption, the banana commodity is very easy to obtain and can be done by anyone, including housewives. Sisobambowo villagers cannot take advantage of the potential of bananas to support the household economy. The benefit of this training is that the residents of Sisabambowo village can become entrepreneurs by using the existing potential, namely bananas.
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PENDAHULUAN
Desa Sisobambowo merupakan salah satu desa yang berada di wilayah kecamatan Aramo. Jumlah desa yang berada di wilayah kecamatan Aramo berjumlah 18 Desa. Berdasarkan informasi Kepala Desa Sisobambowo bahwa desa Sisobambowo memiliki jumlah penduduk 1.283 Jiwa yang terdiri dari laki – laki berjumlah 654 jiwa dan perempuan berjumlah 621 jiwa, Desa sisobambowo jumlah KK sebanyak 112 kk. Luas Sisobambowo 4.500 KM2, serta ada beberapa keluarga yang tidak memiliki akses penerangan listrik seperti PLN di karenakan keterbatasan ekonomi.  Mata pencaharian utama desa Sisobambowo ialah pertanian seperti : sawah, karet serta dari total penduduk desa Sisobambowo yang berprofesi sebagai ASN atau PNS berjumlah 3 orang, serta rata-rata pendidikan di desa Sisobambowo ialah SMP, tentu dengan keterbatasan pendidikan maka tidak ada pilihan lain sebagai berprofesi sebagai petani atau buruh tani.

Berdasarkan hasil survei di lokasi ternyata ada beberapa tanaman yang berpotensi membantu perekonomian rumah tangga setempat yaitu Pisang, (Arifki & Barliana, 2013) Salah satu jenis tanaman yang memiliki banyak keanekaragaman di Indonesia adalah pisang. Menurut (Kec & Kab, 2018) Buah pisang sebagai bahan pangan merupakan bahan energi (Karbohidrat) dan meneral terutama kalium. Pisang merupakan buah yang tersusun dalam tandan dengan kelompok-kelompok tersusun menjari, yang disebut sisir

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil pisang primer yang hingga saat ini tercatat lebih dari 200 jenis pisang ada di Indonesia (Naton et al., 2020). Tanaman pisang merupakan tanaman subur dan berpotensi di pulau Nias lebih khusus desa Sisobambowo dalam mendukung perekonomian rumah tangga. Menurut (Sunandar et al., 2017) Pisang merupakan tumbuhan yang tidak memiliki batang sejati, batang pohonnya terbentuk dari perkembangan dan pertumbuhan pelepah-pelepah yang mengelilingi poros lunak Panjang. Batang pisang yang sebenarnya terdapat pada bonggol yang tersembunyi di dalam tanah. Meskipun buah pisang sangat berpotensi namun pengolahan buah pisang agar nilai jual mengalami peningkatan ternyata tidak ada sama sekali.
Perkembangaan usaha cimilan dari pisang pada industri Rumah tangga mengalami perkembangan seiring dengan ketersedian bahan baku yang mencukupi serta biaya industri yang yang sangat murah. Menurut (Pangemanan & Pakasi, 2017) Pengembangan industri dalam pembangunan dilihat sebagai usaha untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia (antara lain dengan meningkatkan produktivitasnya) dan kemampuannya memanfaatkan secara optimal sumber daya alam dan daya produksi lainnya. Satu sama lain hal itu harus disertai oleh usaha untuk meluaskan ruang lingkup bidang jenis kegiatan manusia. Buah pisang sangat cocok dalam meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan perekonomian rumah tangga di sebabkan selain di konsumsi rumah tangga, komoditi pisang sangat mudah mendapatkan bahan baku serta pengelohan bisa di lakukan oleh siapapun termasuk ibu rumah tangga.
Dari masalah diatas, maka solusi yang ditawarkan ialah memberikan pelatihan kepada masyarakat disebabkan dengan pelatihan merupakan salah satu cara untuk mengimplementasikan pengetahuan, hal ini juga senada yang disampaikan oleh (Karwati, 2015) Pelatihan Kewirausahaan merupakan suatu langkah yang penting dan perlu dilakukan dalam rangka membentuk/mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Sehingga hasil akhir dari pelatihan ini memberikan nilai tambah jual dan tentu akan menambah pendapatan rumah tangga. Selama pandemi usaha-usaha mikro mengalami penurunan dalam bidang produksi di sebabkan dengan penjualan yang menurun drastis hal ini senada yang sampaikan (Taufik & Ayuningtyas, 2020)  Covid-19 telah menimbulkan  economic shock, yang mempengaruhi ekonomi secara perorangan, rumah tangga, perusahaan mikro, kecil, menengah maupun besar, bahkan mempengaruhi ekonomi negara dengan skala cakupan dari lokal, nasional, dan bahkan global. Hal ini senada dengan penelitian (Thaha, 2020) Usaha kecil dan menengah (UMKM) berada di garis depan guncangan ekonomi yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. Langkah langkah penguncian (lockdown) telah menghentikan aktivitas ekonomi secara tiba-tiba, dengan penurunan permintaan dan mengganggu rantai pasokan di seluruh dunia. Tetapi seiring dengan pola hidup yang harus jaga jarak, pakai masker dan cuci tangan atau sering di sebut mengikuti protokoler kesehatan maka hasil kreatif rumah tangga dalam mendapatkan penghasilan, bermunculan dengan variasi beberapa cemilan-cemilan yang sangat membantu kebutuhan rumah tangga dari keuntungan penjualan. 
METODE

Pelaksanaan pengabdian di laksanakan pada hari 23 Agustus 2020, pukul 14.00 Wib sampai 18.00 Wib, metode yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu : 
a. Survei lokasi

Untuk memperoleh informasi yang akurat maka dibutuhkan data, dalam pengambilan data maka perlu dilkukan survei lapangan/lokasi. Dalam melakukan survei maka diperoleh beberapa informasi dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat. 
Gambar 1. Suasana Desa Sispbambowo & Tanaman Pisang yang menjadi Potensi 
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Gambar 1.a Halaman Desa Sisobambowo
 Gambar 1.b. Tanaman Pisang
b. Pelatihan pembuatan pisang Coklat/ Gae Cokola

Pelatihan merupakan teknik/konsep yang melibat peserta dalam pemberian intruksi-instruksi atau prosedur-prosedur. 
Hasil 


Hasil pelatihan ini yaitu meningkatkan nilai jual dari bahan mentah menjadi produk siap dipasarkan atau siap konsumsi.


Gambar 2. Peserta Pelatihan dan Hasil/output Pelatihan
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Gambar 2.a. Peserta mengikuti arahan

Gambar 2.b Peserta sangat antusias  
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Gambar 2.c Hasil olahan



Gambar 2.d Peserta mencicipi output 
Pembahasan
 Cara pembuatan pisang coklat/ Gae Cokola

1. Bahan yang disiapkan di jelaskan kepada peserta
2. mengupas dan mengiris pisang dijelaskan kepada peserta sehingga menarik ketika dilanjutkan ketahap berikutnya.  

3. Peserta mengetahui dan memahami jumlah tepung terigu, vanile serta takaran air sehingga memudahkan dalam memasak
4. Kepada Peserta dijelaskan teknik dalam mencampur tepung tering, mengoreng dengan benar sehingga pisang dalam keadaan matang 
5. Peserta dijelaskan agar  memahami dan mengetahui waktu yang dibutuhkan dalam mengoreng pisang sehingga tidak terlalu keras 
6. Dijelaskan kepada peserta teknik menaburkan keju di atas pisang
7. Dijelaskan kepada peserta teknik mengbungkus pisang sehingga tidak muda basi tanpa bahan pengawet. 
Simpulan

Pisang coklat merupakan cimilan yang sangat membantu perekonomian rumah tangga. Pisang di desa Sisobambowo merupakan tanaman yang paling subur sehingga bahan baku sangat dimudah di dapatkan. Pembuatan pisang coklat sangat membantu masyarakat desa Sisobambowo untuk mengvariasikan nilai jual. 
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